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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kelayakan LKPD berorientasi group investigation untuk
melatihkan HOTS peserta didik pada materi faktor-faktor yang memengaruhi laju reaksi. Metode
penelitian yang digunakan yaitu Research and Development (R&D) oleh Borg & Gall dibatasi sampai
tahap uji coba terbatas. Kelayakan ditinjau berdasarkan 3 aspek yaitu validitas, kepraktisan, dan
kefektifan. Validitas ditinjau melalui validitas isi dan validitas konstruk. Kepraktisan ditinjau dari
angket respon peserta didik setelah penggunaan LKPD didukung dengan aktivitas peserta didik saat
menggunakan LKPD. Keefektifan ditinjau melalui tes HOTS peserta didik yang diujikan kepada 16
peserta didik SMAN Mojoagung menggunakan model kooperatif tipe group investigation. Analisis data
menggunakan deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian pengembangan LKPD dinyatakan sangat valid
dengan persentase validitas isi sebesar 88,7 % dan validitas konstruk sebesar 90,9 %. LKPD yang
mendapatkan respon positif dinyatakan sangat praktis dengan presentase sebesar 86,2%-100% dan
didukung oleh aktivitas relevan peserta didik lebih besar daripada aktivitas yang tidak relevan.
Kemampuan HOTS peserta didik diolah dengan N-gain dilihat dari nilai pretest dan posttest. Hasil dari
n-gain peserta didik yang mendapat kategori sedang sebesar 6% dan kategori tinggi sebesar 94%.
Sedangkan ketuntasan klasikal sebesar 100%. Berdasarkan hasil validitas, kepraktisan, dan keefektifan,
maka LKPD dapat dinyatakan layak digunakan.

Kata kunci: LKPD, Group Investigation, HOTS, Laju reaksi.

Abstract

This study aims to describe the feasibility of a group investigation-oriented student worksheets to train
HOTS on the factors that influence reaction rates. The research method used Research and
Development (R&D) by Borg & Gall which was limited to a limited trial stage. Feasibility is reviewed
based on 3 aspects, validity, practicality, and effectiveness. Validity is observed of content validity and
constructs validity. Practicality is observed from the student response questionnaire after using student
worksheets and supported by student activities when using student worksheets. The effectiveness was
reviewed through the HOTS test by 16 students on SMAN Mojoagung using investigation group of
cooperative learning model. Data analysis using quantitative descriptive. The results of this study could
be very valid classified the percentage of student worksheets validity included 88.7% content validity
and 90.9% construct validity. The developed student worksheets received a positive response stated to
be very practical with 86.2% -100% percentage and supported by the relevant activities of students,
which were greater than irrelevant activities. HOTS of students processed with N-gain can be observed
by the pretest and posttest scores. The result of the n-gain score is 6% of students classified as moderate
category and 94% of students classified as a high category. While classical completeness is 100%.
Based on the results of validity, practicality, and effectiveness, student worksheets can be declared fit
for use.

Keywords: student worksheet, group investigation, HOTS, the reaction rate.
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PENDAHULUAN

Kurikulum merupakan komponen dalam
pendidikan yang menjadi panduan pelaksanaan
pembelajaran[1]. Kurikulum 2013 revisi 2017
dikembangkan untuk menyempurnakan kurikulum
sebelumnya. Kurikulum 2013 revisi 2017
dikembangkan agar peserta didik aktif mencari,
mengolah, dan mengontruksi pengetahuan dalam
proses pembelajaran[2]. Pendekatan saintifik
digunakan pada proses pembelajaran yang mampu
mendorong peserta didik menjadi lebih aktif.

Pada pembelajaran kimia peserta didik
diharapkan ~ mampu  melaksanakan  proses
penemuan ilmiah sebagai pendekatan saintifik[3].
Permendikbud No.37 (2018) menyatakan bahwa
materi kimia yang membutuhkan pembuktian
melalui percobaan salah satunya vyaitu laju
reaksi[4].

Materi kimia laju reaksi sebagai salah satu
materi yang membutuhkan pembuktian melalui
percobaan. Pada sub materi laju reaksi yaitu faktor-
faktor yang mempengaruhi laju reaksi mempunyai
karakteristik membutuhkan pembuktian melalui
percobaan. Hal ini didukung dengan kompetensi
dasar 3.4 menjelaskan faktor-faktor yang
mempengaruhi laju reaksi menggunakan teori
tumbukan dan 4.5 merancang, melakukan dan
menyimpulkanserta menyajikan hasil percobaan
faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi dan
orde reaksi[4].

Peserta didik perlu dilatinkan High Order
Thinking Skills (HOTS) dalam pembuktian melalui
percobaan agar dapat membangun konsep yang
dipelajari dan menerapkan dalam kehidupan
sehari-hari pada faktor-faktor yang mempengaruhi
laju reaksi. Guru melatihkan kemampuan HOTS
pada peserta didik merupakan amanat dari
kurikulum 2013 sehinga peserta didik mampu
mengatasi permasalahan yang dimilikinya[5].
Menurut Bloom, keterampilan dibagi menjadi 2
yaitu Low Order Thingking Skills (LOTS) dan
HOTS yang terdapat pada taksonomi Bloom[5].
Pada taksonomi Bloom yang termasuk katagori
HOTS vyaitu C4 kemampuan menganalisis, C5
kemampuan mengevaluasi dan C6 kemampuan
mencipta/mensintesis.

Dalam melatihkan keterampilan HOTS
dibutuhkan bahan ajar yang dapat memudahkan
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guru saat pembelajaran[6]. Lembar kerja peserta
didik (LKPD) merupakan bahan ajar pada proses
pembelajaran dapat menjadikan peserta didik
berpartisipasi secara aktif dan meningkatkan
prestasi[6]. Penggunaan LKPD yang
dikembangkan sesuai dengan teori konstruktivis di
mana peserta didik berperan aktif [8]. Namun pada
kenyataannya LKPD selama ini yang digunakan
dalam pembelajaran masih belum maksimal dalam
melatihkan HOTS pada peserta didik.

Pra penelitian pada tanggal 11 September
2020 di SMA Negeri Mojoagung diperoleh hasil
77,3% menyatakan bahwa materi laju reaksi di rasa
sulit. Berdasarkan kemampuan HOTS peserta didik
di SMA Negeri Mojoagung sebanyak 68,2%
peserta didik menyatakan belum pernah berlatih
menganalisis suatu fenomena, sebanyak 90,9%
peserta didik belum pernah berlatih mengevaluasi
kegiatan penyelidikan, dan sebanyak 68,2% belum
pernah berlatih merancang sendiri alur suatu
percobaan. Penggunaan LKPD praktikum saat ini
sebanyak 79,5% peserta didik menyatakan belum
melatihkan HOTS mereka. Sehingga peserta didik
sebanyak 97,7% menyatakan bahwa setuju apabila
dikembangkan LKPD untuk melatihkan HOTS
pada materi laju reaksi.

Hasil wawancara dengan guru kimia
SMAN Mojoagung bahwa pembelajaran kimia
khususnya pada materi laju reaksi belum ada
LKPD praktikum model pembentukan kelompok
heterogen dengan topik yang berbeda di setiap
kelompoknya. HOTS yang dilatihkan juga belum
maksimal terbatas pada C4 dan C5.

Upaya yang dapat dilakukan untuk
melatihkan HOTS adalah dengan  model
pembelajaran yang mampu melatih untuk berpikir
tingkat tinggi dan memotivasi peserta didik. Model
pembelajaran yang dapat dilakukan untuk
melatinkan HOTS adalah yang sesuai dengan
karakteristik sub materi faktor-faktor yang
mempengaruhi  laju reaksi. Rusman (2012)
menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif
menjadi perhatian serta dianjurkan oleh para ahli
pendidikan[9]. Salah satu model pembelajaran
yang diharapkan mampu melatihkan HOTS dalam
sub materi faktor-faktor yang mempengaruhi laju
reaksi adalah kooperatif tipe Group Investigation
(GD).



UNESA Journal of Chemical Education
Vol.10,No.1, pp.28-37, January 2021

Pada saat berdiskusi terjadi pertukaran
pendapat sehingga efektif dalam melatih
keterampilan  berpikir  tingkat tinggi atau
HOTS[10]. Huda, M (2013) mengatakan bahwa
kooperatif tipe Gl merupakan salah satu model
kompleks dalam pembelajaran kelompok yang
mengharuskan  peserta didik menggunakan
kemampuan HOTS[11].

Berdasarkan uraian dan fakta-fakta diatas,
peneliti  bertujuan melakukan penelitian uji
kelayakan pengembangan LKPD berorientasi
Gruop Investigation untuk melatihkan High Order
Thinking Skills pada materi laju reaksi.

METODE

Metode penelitian yang digunakan yaitu
pengembangan oleh Borg & Gall yaitu Research
and  Development (R&D)[12].  Langkah
pengembangan menurut R&D meliputi tahap
pendahuluan yaitu potensi dan masalah, dan
pengumpulan data; tahap studi pengembangan
yaitu desain produk, telaah desain produk, revisi
desain produk, validasi desain produk, dan uji coba
terbatas; tahap evaluasi yaitu revisi desain produk
dan produksi secara masal. Penelitian ini hanya
dibatasi sampai dengan uji coba terbatas pada studi
pengembangan.

Sumber data berasal dari hasil telaah,
validasi, dan data uji coba terbatas yang terlaksana
di kelas XI MIPA SMAN Mojoagung dengan
peserta didik sebanyak 16 orang dengan
kemampuan heterogen dan dibentuk kelompok
dengan sub materi berbeda. Instrumen yang
digunakan yaitu lembar telaah, validitas, soal
pretest posttest, pengamatan aktivitas peserta didik
dan angket respon.

Data hasil telaah dianalisis secara deskriptif
kualitatif dengan adanya masukan berupa kritik
dan saran oleh ahli/pakar/dosen kimia terhadap
LKPD yang dikembangkan. Kritik dan saran
digunakan untuk memperbaiki draf LKPD yang
dikembangkan. Sedangkan, data hasil validasi
dianalisis pada setiap aspek (point) yang ada pada
setiap kriteria kelayakan yang dinilai. Kriteria yang
ditinjau dari kriteria isi, kegrafisan, kebahasaan,
penyajian, dan kesesuaian High Order Thinking
Skills (HOTS). Indikator penilaian berdasarkan
pada skala Likert disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Skor Kriteria Penilaian Lembar Validasi
Skor Kriteria penilaian
0 Tidak sesuai
Kurang sesuai
Cukup sesuai
Sesuai
Sangat sesuai

B GO RN G ]

[13]

Hasil validitas dianalisis untuk menentukan

presentase setiap kriteria dengan menggunakan
rumus (1):

P (%) =

Keterangan:

Skor kriteria = skor tertinggi x jumlah point X
jumlah responden.

Persentase hasil diinterpretasikan pada Tabel 2:

Tabel 2. Interpretasi Kriteria Kevalidan

¥ skor yang diperoleh
yang aip x 100%

skor kriteria

Persentase (%) Kriteria
0-20 Tidak valid
21-40 Kurang valid
41 -60 Cukup valid
61-80 Valid
81 -100 Sangat valid

[13]
LKPD dikatakan memenuhi kriteria apabila tiap
komponen mendapatkan nilai persentase > 61%
dengan kriteria valid dan sangat valid sehingga
layak digunakan.

Angket respon dibagikan setelah uji coba
terbatas  digunakan  untuk  menunjukkan
kepraktisan LKPD. Analisis angket respon peserta
didik dengan merubah nilai frekuensi ke dalam
presentase menggunakan rumus (2):

F
%P = leOO%

Keterangan:
P : persentase respon
F : jumlah peserta didik yang menjawab
N : jumlah responden
Hasil yang diperoleh kemudian dianalisis
berdasarkan kriteria penilaian angket respon
disajikan pada Tabel 3.
Tabel 3. Kriteria Penilaian LKPD dari Hasil
Angket Respon Peserta Didik
Persentase (%) Kriteria
0-20 Tidak praktis
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Persentase (%) Kriteria
21- 40 Kurang praktis
41 - 60 Cukup praktis
61— 80 Praktis
81-100 Sangat praktis

[13]
Berdasarkan kriteria pada Tabel 3, jika persentase
respon peserta didik > 61 %, maka LKPD yang
dapat dikatakan praktis dan sangat praktis.
Kepraktisan LKPD juga didukung dengan aktivitas
peserta didik saat menggunakan LKPD yang
dikembangkan, apabila persentase aktivitas yang
relevan lebih besar daripada aktivitas tidak relevan.
Aktivitas peserta didik dihitung menggunakan
rumus (3):

Y frekuensi aktivitas yang muncul

P% = x100%

[14]

Y frekuensi aktivitas keseluruhan

Dimana:
P = persentase aktivitas

Analisis data HOTS peserta didik untuk
mengetahui apakah HOTS sudah terlatih atau
belum. Analisis ini juga dapat mengetahui HOTS
peserta didik sebelum dan sesudah menggunakan
LKPD. Peningkatan HOTS dilihat dari hasil pretest
dan posttest dapat diperoleh dengan rumus (4):

Nilai = Yskor yang dl;?erolehx 100
Y.skor maksimal

HOTS peserta didik dianalisis dengan

menggunakan N-gain score pada rumus (5):
skor posstest — skor pretest

N — gain =
gam 100 — skor pretest

Kriteria penilaian HOTS pada Tabel 4.
Tabel 4. Kriteria Tingkat N-Gain Score

Skor Kriteria
g>0,7 Tinggi
0,3<g>0,7 Sedang
g<0,3 Rendah
[15]
Penggunaan LKPD yang dikembangkan ini

dikatakan berhasil dalam melatihkan HOTS dan
dikatakan efektif apabila kriteria penilaian HOTS
peserta didik dengan N-gain score termasuk dalam
katagori sedang dan tinggi.

Tes HOTS juga dianalisis melalui ketuntasan
klasikal dengan ketuntasan individu di atas KKM
(75), dihitung menggunakan rumus (6):
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: xT
Klasikal(%) = ﬁx 100

Dimana: }.T= jumlah yang tuntas

>'S= jumlah semua peserta didik
Depdikbud (2014) menyatakan bahwa ketuntasan
klasikal memperoleh nilai minimal 85% [16].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian berupa hasil tahap
pengembangan LKPD, validitas LKPD, tes HOTS
peserta didik, aktivitas dan respon peserta didik.

Tahap pertama berdasarkan  metode
pengembangan R&D sebelum melakukan studi
pengembangan terlebih dahulu dilakukan studi
pendahuluan. Dimana studi pendahuluan ini
berupa studi lapangan dan studi pustaka. Pada
tahap studi pendahuluan dilakukan untuk
mengetahui masalah dan potensi yang terdapat di
SMAN Mojoagung kelas XI MIPA meliputi
kondisi peserta didik, guru dan lingkungan
sekolah. Hal tersebut dilakukan melalui angket
prapenilitian dan wawancara dengan guru
pengampu pelajaran kimia. Hasil dari analisis
diperlukan adanya LKPD berorientasi Gl untuk
melatihkan HOTS pada materi faktor-faktor yang
memengaruhi laju reaksi.

Tahap kedua yaitu studi pengembangan
yang meliputi (1)desain produk, telaah desain,
revisi desain, (2)validasi desain dan uji coba
terbatas.

Tahap Desain Produk

Pada tahap desain dihasilkan rancangan
LKPD dalam bentuk draft 1. Terdapat 4 LKPD
yang dirancang sesuai dengan faktor-faktor yang
mempengaruhi laju reaksi. Tahapan yang
digunakan  dalam  pengembangan  LKPD
menggunakan tahap pembelajaran kooperatif
Group Investigation menurut Slavin  yang
dipadukan dengan Arends yaitu meliputi:
1. Identifikasi topik;
2. Merencanakan tugas;
3. Melakukan investigasi/implementasi;
4. Menyiapkan laporan akhir;
5. Mempresentasikan laporan akhir;
6. Evaluasi[17].

Pada tiap tahapan dapat melatihkan HOTS
peserta didik yang berbeda sesuai dengan
taksonomi Bloom [5].
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Gambar 1. Tampilan Cover LKPD; Cover Utama
(Kiri) dan Cover Sub Materi (Kanan)
Cover utama LKPD berisikan 4 gambar
yang mempresentasikan 4 faktor laju reaksi, yaitu:
1) konsentrasi digambarkan melalui penggunaan
kaporit; 2) luas permukaan digambarkan melalui
tablet effervescent utuh serta serbuk; 3)suhu
digambarkan dengan penyimpanan buah didalam
dan luar ruang pendingin; 4) katalis diwakili
dengan pemberian karbit pada buah pisang.
Sedangkan pada cover sub materi fokus pada salah
satu faktor dengan menambahkan gambar
percobaan di laboratorium.
4 »

LKPD 1 Faktor Konsentrasi
Pada bab ini, kalian akan belajar mengenai
faktor konsentrasi terhadap laju reaksi.

Tahap 1. Identifikasi Topik (Ranah Kognitif C5) A® "4
Bacalah fenomena di bawah ini! M
',Z’f,( RN ’,/’é’”’ L );L’/ ’,%’/?,”,’L’,/f;{ ”,’f,’,l’%’l’.

Rumah Nikita di puncak memiliki dua kolam renang (A dan B) dengan ukuran
yang sama. Suatu hari terjadi hujan yang membuat air kolam menjadi sedikit keruh.
Pada saat itulah Nikita memanggil dua tukang untuk menjernihkan dan membersihkan

kolam menggunakan kapoerit cair yang ia beli di Pasar. Tukang bersih bernama Adi dan
Dito. Ked: diberi tugas kan kolam yang berbeda. Adi diberi tugas kolam

Gambar 2. Tampilan Tahapan Gl dalam LKPD

Gambar 1 dan 2 merupakan penggalan
prototipe yang dibuat pada tahap desain LKPD
sesuai hasil analisis yang telah dilakukan
sebelumnya. LKPD draftl setelah dirancang, lalu
ditelaah oleh ahli/dosen kimia untuk diberikan
saran dan komentar guna perbaikan LKPD. Hasil
dari telaah direvisi dan hasil revisi berupa draft 2
yang akan divalidasi oleh 3 ahli/dosen dan 1 guru
kimia.

Tahap Validasi Desain

LKPD vyang telah direvisi berupa draft 2
divalidasi oleh 3 dosen kimia Unesa dan 1 guru
kimia SMAN Mojoagung agar dihasilkan LKPD
yang valid dan layak diuji cobakan. Kriteria
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validasi mengikuti kriteria kevalidan oleh Nieveen
yang meliputi validitas isi dan validitas konstruk
[18].

Validasi isi dilihat berdasarkan relevansinya
dengan isi dan tujuan pembelajaran. Hasil analisis
data dapat dilihat pada gambar 3.

Validitas Isi

100% g59 91,60% 91,60% m Kesesuaian

LKPD Dengan

80% Materi

60% Kesesuaian
LKPD dengan

40% Model GI

20% Kesesuaian
LKPD dengan

0% Aspek HOTS
1 2 3

Gambar 3. Hasil Validasi Isi LKPD

Berdasarkan hasil analisis validitas berikut
kesesuaian LKPD dengan materi yang memiliki 5
aspek yaitu materi sesuai dengan kurikulum 2013
revisi, indikator sesuai dengan kompetensi, materi
sesuai dengan tujuan dan pertanyaan sesuai dengan
indikator memiliki validitas sebesar 83% kriteria
sangat valid. Sedangkan aspek materi sesuai
dengan kompetensi dasar sebesar 91,6% dengan
kriteria sangat valid.

Kesesuaian LKPD dengan model Gl
memiliki 6 aspek meliputi mengidentifikasi,
merencanakan tugas, implementasi/melakukan
investigasi, dan mempresentasikan laporan akhir
dengan tiap-tiap aspek sebesar 91,6% kriteria
sangat valid. Sedangkan aspek menyiapkan
laporan akhir sebesar 100% dan aspek evaluasi
sebesar 83% dengan kriteria sangat valid.

Kesesuaian LKPD dengan aspek HOTS
yang dilatihkan memuat C4 menganalisis, C5
mengevaluasi dan C6 mensintesis dengan tiap-tiap
aspek sebesar 91,6% dengan kriteria sangat valid.

Validitas Konstruk

100% 90% 91,60% 90,90% B Kesesuaian
80% LKPD Dengan
° Kebahasaan
60% Kesesuaian
LKPD dengan
40% penyajian
Kesesuaian
20% LKPD dengan
0% kegrafisan

1 2 3

Gambar 4. Hasil Validasi Konstruk LKPD
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Hasil validasi konstruk LKPD secara rinci
memuat 4 aspek kesesuaian LKPD dengan
kebahasaan. Hasil validitas aspek tersebut terdiri
dari penggunaan bahasa yang baik dan benar
sebesar 83%, penggunaan bahasa yang jelas atau
mudah dipahami sebesar 91,6%, kalimat yang
digunakan tidak mengandung makna ganda sebesar
91,6%, serta penyajian konsep logis dan sistematis
sebesar 91,6%. Hal ini menunjukkan kesesuaian
LKPD dengan kebahasaan memiliki kriteria sangat
valid.

Kesesuaian LKPD dengan penyajian
memiliki 3 aspek yaitu cover mempresesntasikan
isi LKPD, tersedianya tempat untuk menuliskan
jawaban sesuai kebutuhan, dan kelengkapan
komponen yang disajikan dalam LKPD tiap-tiap
aspek tersebut sebesar 91,6% dengan kriteria
sangat valid.

Kesesuaian LKPD dengan Kkegrafisan
memiliki 5 aspek meliputi ilustrasi gambar sesuai
dengan isi, penggunaan font memudahkan dalam
membaca LKPD, desain cover menarik, kualitas
cetak baik dan berwarna, serta tata letak teks,
gambar dan tabel serasi dengan tiap-tiap aspek
memiliki validitas sebesar 91,6% dengan kriteria
sangat valid.

Berdasakan hasil analisis data validasi isi
dan validasi konstruk dengan persentase total
berturut-turut sebesar 88,7% dan 90,9%. Sehingga
LKPD dikatakan sangat valid karena memenuhi
kriteria LKPD apabila untuk masing-masing
komponen mendapatkan nilai persentase > 61%
dan layak untuk digunakan dalam pembelajaran
[13].

Tahap Uji Coba Terbatas

LKPD yang telah melalui tahap validasi dan
telah dinyatakan valid, dan diujicobakan. Uji coba
terbatas dilakukan pada tanggal 10 dan 13
November 2020 dengan total penggunaan 8 jam
pelajaran untuk 4 LKPD diujikan kepada 16
peserta didik. Pembelajaran dibagi dua Kkali
pertemuan, dimana pertemuan pertama dengan
penggunaan LKPD 1 faktor konsentrasi dan LKPD
2 faktor suhu. Sedangkan pada pertemuan kedua
dengan penggunaan LKPD 3 faktor luas
permukaan dan LKPD 4 faktor katalis.
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Berikut produk LKPD pada uji coba terbatas
dengan menggunakan model GI.

Gambar 5. Pfoduk LKPD Berorientasi Gl untuk
Melatihkan HOTS
Berikut dokumentasi penggunaan LKPD

pada uji coba terbatas di SMAN Mojoagung.
— : : El E Le

Gambar 6. Mengkomunikasikan Hasil Investigasi
Percobaan Faktor-Faktor Laju Reaksi

Kepraktisan

Kepraktisan dalam LKPD yang
dikembangkan ditinjau dari angket respon. Respon
peserta didik yang dimaksud adalah tanggapan
setelah menggunakan LKPD. Data hasil respon
didukung oleh pengamatan aktivitas peserta didik
saat menggunakan LKPD. Kepraktisan bertujuan
untuk mengetahui bahwa LKPD dapat digunakan
secara nyata dalam pembelajaran dengan tahapan
Gl.

Aktivitas Peserta Didik

Aktivitas dinilai oleh 2 pengamat mengacu
terhadap keterlaksanaan ~ tahapan group
investigation (GI) pada LKPD. Penerapan
pembelajaran kooperatif tipe Gl ini dengan cara
membentuk  kelompok kecil yang dengan
kemampuan heterogen untuk belajar bersama dan
menyelesaikan suatu masalah/investigasi. Pada
Gambar 7 ditampilkan hasil pengamatan yang
diperoleh.
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Aktivitas Peserta Didik

94% 94%
o 100%
2 M Aktivitas Relevan
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w
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Pert. 1 Pert. 2

Pertemuan ke-

Gambar 7. Hasil Pengamatan Aktivitas Peserta
Didik
Berdasarkan gambar 7 aktivitas yang relevan pada
saat kegiatan pembelajaran lebih besar dari
aktivitas yang tidak relevan[13]. Persentase yang
relevan dari aktivitas peserta didik terdiri dari
Memperhatikan atau mendengarkan penjelasan
guru, aktif menyampaikan pendapat selama
menggunakan LKPD, menjawab, bertanya
mengenai hal yang belum dimengerti, merefleksi
suatu  masalah  dengan  proses  berpikir,
mendefinisikan konsep, melakukan investigasi
percobaan, berdiskusi atau bertanya antar teman,
membuat kesimpulan yang disajikan dalam LKPD,
menuliskan data hasil percobaan yang disajikan
dalam LKPD, memberikan contoh yang relevan,
menganalisis data, mengkomunikasikan hasil

investigasi  percobaan, membuat hipotesis,
membuat rumusan masalah, serta merancang
percobaan yang disajikan dalam LKPD.

Sedangkan aktivitas tidak relevan seperti ramai,
bermain HP dan melakukan aktivitas lain yang
mengganggu kegiatan belajar mengajar.

Gambar 8. Aktivitas Investigasi Kelompok

Aktivitas paling dominan tiap
pertemuannya adalah  aktivitas  melakukan
investigasi  kelompok  memiliki  persentase
frekuensi sebesar 45%[15]. Aktivitas melakukan
investigasi  percobaan pada LKPD untuk
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mengumpulkan data, paling dominan dikarenakan
memerlukan  waktu cukup lama dengan
memperhatikan video percobaan pada LKPD,
sehingga didapatkan data hasil investigasi berupa
perubahan warna, bentuk, dan munculnya endapan.

Respon Peserta Didik

Penilaian LKPD oleh peserta didik berupa
angket respon yang disebarkan setelah uji coba.
Hasil dari pengolahan data dapat dilihat dalam
Tabel 5.
Tabel 5. Hasil Analisis Angket Respon
No. Aspekyangdinilai P (%) Kiriteria

1 Apakah LKPD yang 100 Sangat
diberikan oleh guru Praktis
menjadikan Anda
tertarik dan merasa
ingin  tahu  untuk
mempelajarinya?

2 Apakah LKPD yang 89,7 Sangat
diberikan oleh guru Praktis
dapat membantu Anda
dalam menyelesaikan
permasalahan  secara
runtut?

3 Apakah Anda mampu 96,6  Sangat
menuliskan  rumusan Praktis
masalah  berdasarkan
fenomena yang ada di
LKPD?

4  Apakah Anda mampu 96,6  Sangat
menuliskan  hipotesis Praktis
berdasarkan fenomena
yang ada di LKPD?

5 Apakah Anda mampu 96,6  Sangat
menuliskan  variabel Praktis
berdasarkan fenomena
yang ada di LKPD?

6 Apakah Anda mampu 100 Sangat
memahami  prosedur Praktis
percobaan ?

7  Apakah Anda mampu 89,7  Sangat
melakukan investigasi Praktis
percobaan laju reaksi?

8 Apakah Anda mampu 86,2  Sangat
menuliskan hasil Praktis
percobaan dengan
benar dengan
menggunakan LKPD?

9 Apakah Anda mampu 100 Sangat
menganalisis data hasil Praktis

percobaan yang telah
dilakukan?
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No. Aspekyangdinilai P (%) Kriteria

10 Apakah Anda mampu 89,7  Sangat
menuliskan simpulan Praktis
investigasi percobaan
yang telah dilakukan?

11 Apakah LKPD yang 100 Sangat
diberikan oleh guru Praktis
disusun secara
sistematis?

12 Apakah wuraian atau 86,2  Sangat
penjelasan yang ada Praktis
dalam LKPD vyang
diberikan oleh guru
mudah dipahami?

13 Apakah LKPD yang 96,6 Sangat
dikembangkan Praktis
menarik?

14 Apakah gambar atau 93,1  Sangat
ilustrasi jelas dan dapat Praktis
dipahami?

15 Apakah petunjuk 100 Sangat
dalam LKPD Praktis
membantu Anda
sebelum  melakukan
kegiatan penyelidikan?

Hasil angket respon 86,2- Sangat

peserta didik 100  Praktis
Berdasarkan Tabel 5. LKPD vyang

dikembangkan dinyatakan sangat praktis karena
persentase yang diperoleh > 61% menunjukkan
respon positif, dan didukung data hasil pengamatan
aktivitas peserta didik > 61% peserta didik aktif
selama menggunakan LKPD[14].

Keefektifan

Keefektifan LKPD dideskripsikan oleh
ketuntasan Kklasikal peserta didik dan peningkatan
kemampuan HOTS peserta didik.

Tes HOTS Peserta Didik

Aspek-aspek  HOTS yang dilatihkan
merujuk pada Anderson (2010) yaitu kemampuan
menganalisis C4 meliputi merumuskan masalah,
mengidentifikasi variabel percobaan, menyusun
hipotesis, dan menganalisis data; kemampuan
mengevaluasi C5 meliputi  mengidentifikasi
permasalahan, merancang prosedur percobaan, dan
membuat kesimpulan; kemampuan mencipta C6
meliputi mengemukakan/mensintesis gagasan/ide
[5]. Data hasil penilaian tes HOTS untuk
mengetahui HOTS peserta didik sebelum dan
sesudah dilatihkan dengan menggunakan model Gl
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serta ketuntasan klasikal peserta didik. Berikut
hasil analisis data ketuntasan hasil belajar dapat
dilihat melalui gambar 9.

Ketuntasan Klasikal

100% —8%456%
%
8
S 50% -
%) 13% 0% M Tuntas
@ .
o 0% - Tidak Tuntas
Pretest Posttest
Tes HOTS

Gambar 9. Ketuntasan Saat Pretest dan Posttest

Berdasarkan gambar dapat diketahui bahwa
ketuntasan  klasikal individu peserta didik
meningkat sebesar 100 % pada saat posttest
(setelah menggunakan LKPD dengan model GI)
dapat dinyatakan efektif. Hal ini sesuai dengan
teori belajar kontruktivis menurut Anderson bahwa
peserta didik harus menjadikan suatu pengetahuan
miliknya sendiri dari mengolah dan menemukan
informasi[19]. Hasil tersebut juga dihubungkan
dengan teori pembelajaran sosial Vygotsky
menyatakan bahwa pemikiran konstruktivis
didukung dengan metode pembelajaran kooperatif,
dalam hal ini digunakan kooperatif tipe group
investigation [21]. Hasil ketuntasan klasikal juga
mendukung peningkatan HOTS peserta didik
sehingga dapat menyatakan keefektifan LKPD.
Berikut gambaran peningkatan N-gain score 16
peserta didik yang mengikuti uji coba.

N-Gain Score HOTS

123456 7 8 910111213141516

H Rendah Sedang m Tinggi

Gambar 10. Skor Hasil Peningkatan HOTS
Berdasarkan Gambar 10. Hasil dari
kemampuan HOTS peserta didik menyatakan
bahwa perolehan skor n-gain pada kriteria tinggi
(g>0,7) sebesar 93% dan kriteria sedang (0,3 <g>
0,7) sebesar 6% peserta didik. Hal ini menyatakan
LKPD yang dikembangkan sangat efektif guna
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meningkatkan HOTS peserta didik. Sesuai dengan
penelitian Fitri (2020) bahwa kemampuan berpikir
tingkat tinggi dapat dilatih dengan LKPD berbasis
HOTS [21].

SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan  dapatlah
disimpulkan bahwa LKPD layak digunakan
dengan rincian sebagai berikut:

a. Validitas LKPD meliputi validitas isi sebesar
88,7 % dan validitas konstruk sebesar 90,9 %
sehingga dapat dinyatakan valid.

b. Kepraktisan LKPD mendapat respon positif
dinyatakan sangat praktis dengan presentase
sebesar 86,2%-100% didukung oleh aktivitas
relevan peserta didik lebih besar daripada
aktivitas yang tidak relevan.

c. Keefektifan dinilai dari hasil n-gain peserta
didik yang mendapat kategori sedang sebesar
6% dan kategori tinggi sebesar 94%. Sedangkan
ketuntasan Klasikal individu sebesar 100%.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dikemukaan saran
agar diperhitungkan waktu uji coba terbatas kepada
subjek yang sesuai dengan model group
investigation yang belum mendapatkan konsep
yang akan diajarkan dan telah memiliki materi
prasyarat untuk belajar penyelidikan faktor yang
mempengaruhi laju reaksi.
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